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ABSTRACT

Visual acuity is a measure of the eye's ability to distinguish the shape and details of
an object at a certain distance. To measure visual acuity, you can use the Snellen chart. A
refraction examination is an examination that determines the type and magnitude of
refractive errors (myopia, hypermetropia and astigmatism). This examination can also
provide information on the lens strength needed to correct it. Examination using a slit-lamp
can examine the anterior and posterior segments of the eye, which include the conjunctiva,
cornea, anterior chamber, pupil, lens and retrolental space. Objective: to carry out early
detection of visual impairment by eye examination. The method used is a visual acuity
examination with a Snellen chart carried out by an eye specialist, followed by an examination
with a slit lamp and a free consultation with an eye specialist. Results: This activity was
attended by 120 participants with the results of the examination, most of the participants had
myopia, presbyopia, dry eyes and asthenopia. The conclusion is that in this activity there are
many cases of myopia, asthenopia and dry eyes, so it is necessary to provide education
regarding healthy behavior in using computers, laptops and gadgets by paying attention to

distance, lighting, sitting position and the need to do eye exercises.

Keywords: Plaza Asia Peduli Mata, Faculty of Military Medicine, Indonesian Defense University,
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ABSTRAK
Ketajaman penglihatan merupakan ukuran kemampuan mata dalam membedakan
bentuk dan detail suatu benda pada jarak tertentu. Untuk mengukur ketajaman penglihatan
dapat menggunakan Snellen chart. Pemeriksaan refraksi merupakan pemeriksaan yang
menentukan jenis dan besarnya kelainan refraksi (miopia, hipermetropia, dan astigmatisme).
Pemeriksaan ini juga dapat memberikan informasi kekuatan lensa yang diperlukan untuk
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mengkoreksinya. Pemeriksaan dengan menggunakan slit-lamp dapat memeriksa segmen

anterior dan posterior mata, yang meliputi konjungtiva, kornea, bilik mata depan, pupil, lensa,
dan ruang retrolental. Tujuan: untuk melakukan deteksi dini gangguan penglihatan dengan
pemeriksaan mata. Metode yang dilakukan adalah Pemeriksaan tajam penglihatan dengan
Snellen chart dilakukan oleh dokter speasialis mata, dilanjutkan dengan pemeriksaan dengan
slit lamp dan konsultasi gratis dengan dokter spesialis mata. Hasil Kegiatan ini diikuti oleh
120 peserta dengan hasil pemeriksaan sebagian besar peserta memiliki kelainan mata miopi,
presbiopi, dry eyes dan astenopia. Kesimpulan bahwa kegiatan ini banyak ditemukan
kejadian miopi, astenopia dan dry eyes, sehingga perlu dilakukan edukasi terkait perilaku
sehat penggunaan komputer, laptop maupun gadget dengan memperhatikan jarak,

pencahayaan, posisi duduk serta perlu dilakukannya eye exercise.

Kata Kunci : Plaza Asia Peduli Mata, Fakultas Kedokteran Militer Universitas Pertahanan RI,
RSPAD, Perdokmil, Oona Insurance

*Korespondensi : Amin Ibrizatun
*Email : rahmatpannyiwi79@gmail.com

I. PENDAHULUAN

Dalam rangka melaksanakan amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi, Fakultas
Kedokteran dan IImu Kesehatan Unhan RI sebagai pioneer dalam Pendidikan Kedokteran
Militer di Indonesia yang berlokasi di Provinsi Jawa Barat juga diharapkan dapat turut
berperan aktif dalam penanggulangan masalah Kesehatan bangsa yang mendasar dan
berimplikasi pada peningkatan kualitas SDM bangsa Indonesia bagi pertahanan negara.
Untuk itu, dosen dan sivitas akademika Unhan RI ikut berperan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan judul Plaza Asia peduli Mata kerjasama Fakultas Kedokteran
Militer Universitas Pertahanan Rl, RSPAD, Perdokmil, dan OONA insurance.

Indonesia merupakan negara dengan prevalensi kebutaan dan gangguan penglihatan
tertinggi kedua di dunia setelah Ethiopia. Dikutip dari data Kemenkes RI tahun 2017
menyebutkan bahwa hasil survei Rapid Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) 2014-
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2016 melaporkan prevalensi kebutaan di 15 provinsi di Indonesia adalah sebesar 3%.

Perhimpunan Dokter Spesialis Mata Indonesia (Perdami) menyatakan, sebanyak 80 persen
orang yang mengalami gangguan penglihatan di Indonesia mestinya bisa ditangani. Data
tersebut mengacu pada hasil survei Rapid Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) oleh
perhimpunan dokter spesialis mata tersebut. Dari angka tersebut, katarak merupakan
penyebab tertingginya, yakni sekitar 81 persen. Kemudian diikuti oleh kelainan refraksi,
glaukoma, dan retinopathy diabetic. "Makanya angka 80 persen (gangguan penglihatan yang
mestinya bisa ditangani) ini kesempatan Kita, kalau kita ingin menginvestasikan usaha untuk
menangani gangguan penglihatan atau kebutaan di Indonesia.

Gangguan penglihatan merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat
yang sangat penting dengan perkiraan 253 juta orang menderita di seluruh dunia, dimana 36
juta diantaranya mengalami kebutaan. Dua penyebab utama adalah kelainan refraksi yang
tidak terkoreksi dan katarak yang tidak dioperasi.

Definisi dengan koreksi terbaik dan kebutaan didefinisikan sebagai ketajaman
penglihatan kurang dari 3/60, atau hilangnya lapang pandang kurang dari 10 derajat pada
mata yang lebih baik dengan koreksi terbaik. Kebutaan dan gangguan penglihatan
berhubungan secara signifikan dengan biaya perawatan medis yang lebih tinggi, lamanya
perawatan, dan penurunan kesehatan. Diagnosis dini dan pengobatan akurat adalah satu-
satunya metode untuk mencegah gangguan penglihatan. Edukasi kesehatan mata yang
memfasilitasi masyarakat dapat berkonsultasi dengan dokter mata merupakan salah satu
langkah penting untuk mencegah gangguan penglihatan.

Kesadaran dan pengetahuan tentang penyakit mata berperan penting dalam
mendorong masyarakat mencari pengobatan untuk masalah mata. Hal ini semakin membantu
mengurangi beban gangguan penglihatan di masyarakat. Peningkatan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang penyakit mata serta pilihan pengobatannya penting dalam
mempromosikan dan pencegahan gangguan penglihatan. Pemeriksaan mata secara rutin
merupakan dasar pencegahan penyakit mata. Hal ini dapat mendeteksi dini adanya penyakit
mata, sehingga dapat mengurangi angka kesakitan dan pembiayaan penyembuhan penyakit
mata. Pemeriksaan mata dapat dilakukan ketika pasien memiliki gejala gangguan mata yang
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membutuhkan konsultasi medis maupun untuk pemeriksaan mata rutin sederhana.

Pemeriksaan mata rutin sederhana meliputi pemeriksaan ketajaman penglihatan, refraksi dan
juga pemeriksaan segmen anterior dan posterior mata.

Ketajaman penglihatan merupakan ukuran kemampuan mata dalam membedakan
bentuk dan detail suatu benda pada jarak tertentu. Untuk mengukur ketajaman penglihatan dapat
menggunakan Snellen chart. Pemeriksaan refraksi merupakan pemeriksaan yang menentukan
jenis dan besarnya kelainan refraksi (miopia, hipermetropia, dan astigmatisme). Pemeriksaan
ini juga dapat memberikan informasi kekuatan lensa yang diperlukan untuk mengkoreksinya.
Pemeriksaan dengan menggunakan slit-lamp dapat memeriksa segmen anterior dan posterior
mata, yang meliputi konjungtiva, kornea, bilik mata depan, pupil, lensa, dan ruang retrolental.

Melalui kegiatan penyuluhan tentang kesehatan mata dan pencegahan penyakit tidak
menular, tujuan utama kami adalah meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan praktik sehat
masyarakat. Kami berharap bahwa dengan adanya penyuluhan ini, masyarakat akan lebih
memahami pentingnya menjaga kesehatan mata dan mampu mengimplementasikan praktik-
praktik sehat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan terjadi penurunan
angka penyakit tidak menular dan peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
Selain itu, kami juga berharap kegiatan ini dapat menjadi titik awal bagi terciptanya
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.

Untuk mengatasi masalah kesehatan mata dan sanitasi lingkungan rumah dan penyakit
tidak menular, diperlukan pendekatan yang komprehensif melalui berbagai strategi. Pertama,
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan mata dan sanitasi yang baik
melalui penyuluhan dan edukasi yang terfokus.

Il. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gedung Plaza Asia lantai
28 pada hari Jumat, 6 Desember 2024. Sasaran peserta adalah karyawan Plaza Asia sebanyak
120 orang. Tim pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 2 dokter spesialis mata, Dosen
Fakultas Kedokteran Militer dan Kadet Fakultas Kedokteran. Alat yang digunakan dalam
pemeriksaan ketajaman mata terdiri dari Snellen chart, trial lens set serta slit lamp.
Pemeriksaan tajam penglihatan dan pemeriksaan lanjut dan konsultasi gratis dan dilanjutkan
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kemudian Edukasi tentang EYE STRAIN.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil pemeriksaan

Yang perlu mendapatkan perhatian adalah kejadian myopi, presbiopi, dry eyes
serta asthenopia. Mayoritas dari peserta mengalami miopi. Miopia atau rabun jauh
merupakan kelainan refraksi pada mata karena bola mata terlalu panjang sehingga
pembiasan cahaya terlalu kuat atau lensa terlalu cembung akibat kerja lensa yang terlalu
fokus.

Miopia dapat terjadi akibat proses menulis atau membaca yang terlalu dekat
secara terus menerus, penggunaan komputer dalam jangka waktu yang lama. Gangguan
refraksi dan akomodasi yang paling banyak terjadi pada kelompok usia 19-38 tahun.

. Penyampaian materi Monitoring dan Evaluasi

Hasil penyuluhan dan atau pendidikan kesehatan dilakukan dengan diskusi atau
tanya jawab oleh peserta yang hadir. Sebagian peserta dapat memahami dengan baik
sehingga nantinya masyarakat dapat melaksanakan pola hidup bersih dan sehat serta
memenuhi kebutuhan zat gizi pada fase sebelum hamil, hamil, menyusui dan saat bayi

maupun balita.
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1IV. KESIMPULAN
Pada kegiatan ini telah terlaksana pengabdian kepada masyarakat oleh TIM PkM

berupa skrining dan pemeriksaan mata, yang diikuti oleh 120 peserta. Berdasarkan hasil
pemeriksaan sebagian besar peserta memiliki kelainan mata miopi. Berdasarkan hasil
kegiatan ini banyak ditemukan kejadian miopi, astenopia dan dry eyes, sehingga perlu
dilakukan edukasi terkait perilaku sehat penggunaan komputer, laptop maupun gadget
dengan memperhatikan jarak, pencahayaan, posisi duduk serta perlu dilakukannya eye
exercise.
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